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Abstract  

This is due to the lack of variety of learning models used by teachers to attract students in the teaching and 

learning process. This type of research is a quantitative experiment, which uses experimental and control 

groups. The population of this study was 52 students, the experimental class was 29 and the control class was 

23. The data collection method used observation, documentation and tests. Analysis of the instruments used 

were validity, reliability, level of difficulty and discriminating power. Research results From the results of the 

two-party t-test, and after being tested from the results of calculations using the t-test, it is known that the 

value of the Independent Samples Test in the Equal variances assumed section is known to be the Sig. (2-

tailed) of 0.015 < 0.05, so as the basis for decision making in the independent sample t test, it can be 

concluded that HO is rejected and Ha is accepted. Thus, it can be concluded that there is an influence in the 

use of sound slide media at SMK Muhammadiyah 2 Belik Pemlang. The conclusion is that there is an increase 

in student learning outcomes through the use of voiced slides in class XI Civics at SMK Muhamadiyah 2 

Belik, suggestions for teachers to be able to use voiced slides as an alternative media in learning in order to 

improve student learning outcomes, especially Civics subjects. 
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Abstrak  

Hal tersebut disebabkan kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan guru agar menarik siswa 

dalam proses belajar mengajar. Jenis penelitian ini adalah eksperimen kuantitatif, yang menggunakan 

kelompok eksperimen dan kontrol. Populasi penelitian ini berjumlah 52 siswa, kelas eksperimen sejumlah 29 

dan kelas kontrol sejumlah 23. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi dan tes 

Analisis instrumen yang digunakan yaitu validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda. Hasil 

penelitian. Dari hasil uji-t dua pihak, dan setelah diuji  dari hasil perhitungan menggunakan uji t-test diketahui 

bahwa nilai Independent Samples Test pada bagian Equal variances assumed diketahui nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,015 < 0,05, maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji independent sample t test 

dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh dalam penggunaan media slide bersuara di SMK Muhammadiyah 2 Belik Pemlang. Simpulannya 

adalah bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa melalui penggunaan slide bersuara dalam PPKn kelas XI 

di SMK Muhamadiyah 2 Belik, saran untuk guru agar dapat menggunakan slide bersuara sebagai salah satu 

alternatif media dalam pembelajara agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya mata pelajaran 

PPKn. 

 

Kata kunci: Slide Bersuara, Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN 

 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 

belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif yaitu hasil belajar  

intelektual, aspek afektif yaitu hadil belajar yang berkenaan dengan sikap dan nilai, dan aspek 

psikomotorik yaitu ketrampilan motorik. Pentingnya hasil belajar diantaranya adalah untuk 

mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran, penguasaan materi, dan sebagai bahan evaluasi bagi 

peserta didik maupun guru mata pelajaran.Harapannya, hasil belajar peserta didik ini memenuhi 

stantar ketuntasan minimal yang telah ditetapkan, namun pada kenyataan dilapangan hasil belajar 

tidak menunjukkan ketercapaiaan yang diharapkan. 

Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran yang diukur 

dari hasil belajar peserta didik. Faktor-faktor tersebut dapat bersumber dari dalam diri individu 

maupun dari luar individu. Faktor dari dalam diri individu meliputi faktor fisik maupun psikis, 

sedangkan yang bersumber dari luar individu salah satunya adalah motivasi. Salah satu faktor 

penting yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di kelas adalah 

kemampuan guru dalam mengajar. Motivasi bisa di dapat oleh peserta didik melalu upaya guru 

dalam proses pembelajaran yang menarik.Hal ini menyebabkan siswa kurang termotivasi dalam 

proses belajar mengajar yang ditandai dengan hasil nilai ujian yang semakin menurun. Dapat dilihat 

dari hasil pretest berikut.  

Tabel 1. Hasil pretest kelas XI TBSM SMK Muhammadiyah 2 Belik  

 

 

 

Sumber : Dokumen SMK Muhammadiyah 2 Belik 

No Hasil Nilai 
Kelas 

Experimen 

Kelas 

Kontrol 

1. Nilai Tertinggi 80 75 

2. Nilai terendah 45 45 

3.  Rata-rata 66,2 65,8 
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Berdasarkan permasalahan dan latarbelakang yang telah diuraikan di atas, peneliti akan 

melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Penggunaan Slide 

Bersuara Dalam Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Kelas XI Di Sekolah Menengah 

Kejuruan Muhammadiyah 2 Belik Pemalang”.Dengan tujuan untuk melihat hasil belajar siswa 

sebelum menggunakan media slide bersuara, hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan 

menggunakan slide bersuara, dan perbandingan hasil belajar siswa yang menggunakan slide bersuara 

apakah lebih baik dengan yang tidak menggunakan slide bersuara.  

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen kuasi. Dalam penelitian, 

yang menjadi fokus adalah pengaruh penggunaan slide bersuara terhadap hasil belajar siswa 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas XI TBSM yang terbagi atas 2 kelas, kelas XI TBSM A berjumlah 29 sebagi kelas eksperimen 

dan XI TBSM B sejumlah 23 sebagai kelas kontrol. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalaha observasi, dokumentasi dan tes. Penelitian ini dimulai dengan pembelajaran kepada kedua 

kelas selama 4 minggu dengan perlakuan yang berbeda yaitu pada kelas ekperimen menggunakan 

media slide bersuara dan pada kelas kontrol tanpa menggunakan media, setelah dilakukan 

pembelajaran dilakukan uji coba soal di kelas XI Akutansi A setelah dilakukannya uji coba soal lalu 

hasil dari uji coba tersebut lalu dianalisis menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, tingkat 

kesukaran dan daya beda. Setelah dilakukannya analisis soal, hasil  soal yang sudah diujikan 

digunakan sebagai pengambilan data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dilakukanlah tes 

formatif kepada kedua kelas tersebut dan dilakukan uji normalitas, uji homogenitas dan uji t 

menggunakan perbandingan nilai signifikansi dengan probabilitas 0,05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Penggunaan Slide Bersuara dalam Pembelajaran  

Berdasarkan hasil pengamatan di SMK Muhammadiyah 2 Belik Pemalang, analisis 

pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru PPKn terkait sudah melaksanakan 

semua aspek yang diamati dari kegiatan pendahuluan hingga penutup pembelajaran. Dalam 
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kegiatan inti guru sudah menguasai dalam pembelajaran seperti dalam aspek penguasaan 

materi pembelajaran guru sudah mampu menjelaskan dan guru mengaitkan materi yang ada 

dengan keadaan sekarang atau berita terkini. Dalam kegiatan penutup guru memberikan 

kesimpulan dan refleksi mengenai pembelajaran yang sudah dijelaskan, guru juga 

menanyakan mengenai kepahaman siswa dalam pembelajaran yang telah berlangsung 

ataukah ada yang belum faham, lalu setelah selesai guru mrnutup dengan salam dan berdoa.  

2. Analisis Hasil belajar siswa 

Tabel 2. Data hasil belajar siswa 

No Hasil Belajar Siswa 

Kelas 

Eksperimen 

(XI TBSM A) 

Kelas 

Kontrol (XI 

TBSM B) 

1.  Jumlah nilai 2215 1590 

2.  Rata-rata  76,3 69,1 

3.  Nilai tertinggi  90 5 

4. Nilai terendah  85 45 

 

 

Gambar 1 Grafik Histogram Nilai Terendah, Nilai Tertinggi, Nilai Rata-rata posttest 

kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Terlihat dari hasil posttest yang dilaksanakan dikelas ekperimen dan kelas kontrol mempunyai 

selisih rata-rata 7,2.Mean pada kelas eksperimen diperoleh 76,3 sedangkan mean pada kelas kontrol 

0
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Nilai Tertinggi Nilai Terrendah Nilai rata-rata

Diagram Histogram 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
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diperoleh 69,1. Median pada kelas eksperimen yaitu 80, sedangkan median pada kelas kontrol yaitu 

70. Modus pada kelas eksperimen yaitu 85 sedangkan modus pada kelas kontrol yaitu 75. Dari data 

yang didapat kelas eksperimen ada beberapa siswa tuntas sejumlah 21 dan 8 siswa yang belum 

tuntas, sedangkan kelas kontrol masih ada 12 siswa yang belum tuntas dan 11 siswa yang sudah 

tuntas. Nilai terendah pada kelas eksperimen yaitu 50 dan nilai tertingginya 90. Sedangkan nilai 

terendah kelas kontrol yaitu 50 dan nilai tertingginya yaitu 85. Jadi perbedaan persentase ketuntasan 

dari  kedua kelas eksperimen yaitu 72,4% sedangkan kelas kontrol yaitu 47,8%. Hasil perbedaan 

posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol merupakan hasil dari perlakuan dalam pembelajaran 

menggunakan media berupa slide bersuara.  

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, berikut data hasil penelitian pre-

test dan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut. 

Tabel 3 data pretest dan post test  

Kelas 

penelitian 

Pre test Post test Peningkatan 

Total 

Rata-

rata 

Total 

Rata-

rata 

Total 

Rata-

rata 

Kelas 

eksperimen  

1920 66,2 2215 76,3 295 10,1 

Kelas kontrol  1515 65,8 1590 69,1 75 3,2 

Diukur berdasarkan tingkat persentase ketercapaian skor, diketahui bahwa 

gambaran tingkat persentase ketercapaian skor hasil belajar siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol baik pre test, post test, maupun peningkatannya adalah 

sebagaimana ditunjukkan tabel berikut. 
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Gambar 2. Presentase kecapaian hasil belajar 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pada pre test di kelas kontrol 

sebesar 66,2 lebih tinggi sedikit dibandingkan nilai kelas kontrol sebesar 65,8. Setelah 

dilaksanakannya penelitian dan diambil nilai post test dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen 

adanya peningkatan yang cukup pesat sebsesar 76,3 pada nilai rata-rata, sedangkan pada kelas 

kontrol setelah dilakukannya penelitian adanya kenaikan yang cukup bagus sebesar 69,1 pada nilai 

rata-ratanya. Dilihat dari nilai rata-rata pre test dan post test adanya peningkatan yang cukup bagus 

pada kelas eksperimen sebesar 10,1 dan kelas kontrol sebesar 3,2. 

3. Analisi Data  

a. Uji Validitas  

Dalam uji validitas data, butir soal dikatakan valid apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , dengan taraf 

signifikansi 5%, dari data penelitian yang diperoleh didapatkan sebesar 0,349. Total 

butir soal yang telah dibuat ada 25 soal yang telah disebar kepada siswa sampel. Setelah 

diuji validitasnya, dihasilkan 20 butir pernyataan yang valid dan 5 butir yang tidak 

valid. 20 butir soal tersebut masih mewakili sub-sub materi, maka butir-butir soal 

tersebut digunakan untuk penelitian 

b. Uji Reliabilitas 

Dalam uji reabilitas data butir kuesioner dikatakan reliabel apabila 𝑟11>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , atau 

nilai Cronbach alphanya lebih besar dari 0,700 Kemudian dalam data yang telah diolah 

dalam soal ini setelah diuji reabilitasnya menghasilkan angka 0,711, angka ini lebih 

besar dari 0,700 maka soal dapat dikatakan reliabel dan dapat digunakan 

c. Uji tingkat kesukaran  

Tingkat kesukaran adalah bilangan yang menunjukan sukar atau mudahnya sesuatu 

soal. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Soal 

yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha 

memecahkannya, Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebabkan siswa menjadi 
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putus asa dan tidak mempuyai semangat untuk mencoba lagi karena di luar 

jangkauannya. 

Kriteria tingkat kesukaran:  

Soal P = 0,00 sampai P= 0,30 adalah soal sukar  

Soal P = 0,31 sampai P = 0,70 adalah soal sedang  

Soal P = 0,71 sampai P = 1,00 adalah soal mudah  

d. Uji daya beda 

Daya beda merupakan metode uji yang ditujukan untuk mengukur kefektifan dari setiap 

butir soal yang termasuk kedalam kategori skor tinggi dan skor rendah dalam 

keseluruhan. Untuk menentukan daya pembeda, maka nilai perhitungan yang digunakan 

adalah𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pada SPSS yang dibandingkan dengan kriteria. 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔dapat dilihat dari 

nilai pearson correlation pada uji validitas. Kriteria uji daya beda : 

Dp = 0,00 – 0,20 (jelek)  

Dp = 0,21 – 0,40 (cukup)  

Dp = 0,41 – 0,70 (baik) 

Dp = 0,71 – 1,00 (baik sekali) 

e. Uji Normalitas  

Dalam penelitian ini diketahui hasil perhitungan normalitas pada pretest kelas 

eksperimen adalah sebesar 0,155 dan lebih besar dari 0,05 ini dapat disimpulkan jika data 

penelitian pada pretest kelas eksperimen adalah normal, pada hasil post test kelas 

eksperimen sebesar 0,200 lebih dari 0,05. Sedangkan perhitungan normalitas pada pretest 

kelas kontrol  adalah sebesar 0,052 dan lebih dari 0,05 pada post test kelas control 

sebesar 0,85 lebih besar dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa post test kelas kontrol adalah 

normal 
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f. Uji Homogenitas  

Dalam penelitian ini diketahui hasil perhitungan homogenitas pada hasil pretest kelas 

eksperimen-kontrol adalah sebesar 0,867 lebih besar dari 0,05, dan perhitungan pada post 

test kelas eksperimen-kontrol adalah 0,856 lebih besar dari 0,005. Maka dapat 

disimpulkan bawa penelitian tersebut adalah homogen.  

g. Uji T 

Dari hasil perhitungan menggunakan uji t-test diketahui bahwa nilai Independent 

Samples Test pada bagian Equal variances assumed diketahui nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,015 < 0,05, maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji independent 

sample t test dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. 

      Pembahasan 

Penelitian ini membandingkan nilai posttest antara kelas kontrol yang menggunakan metode 

ceramah atau konfesional dengan kelas eksperimen yang menggunakan media slide 

bersuara.penelitian ini melakukan uji coba soal pada kelas XI Akutansi A dengan tujuan untuk 

menentukan item butir soal yang memenuhi kriteria. Hasil uji coba soal kemudian dianalisis yang 

meliputi validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan taraf kesukaran soal. Jumlah soal uji coba adalah 

25 butir soal dan terdapat 20 butir soal yang digunakan sebagai instrument penelitian. 5 soal 

dinyatakan tidak masuk dalam kriteria soal uji coba. Penelitian ini dilakukan empat kali pertemuan 

untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.Setelah masing-masing kelas eksperimen (XI TBSM A) 

dan kelas kontrol (XI TBSM B) mendapatkan pembelajaran sebanyak empat kali pertemuan, kedua 

kelas diberikan posttest pada pertemuan kelima. Pada hasil posttest kelas eksperimen diperoleh rata-

rata sebesar 76,3. Namun, dari 29 siswa masih ada 8 siswa yang nilainya masih dibawah KKM. Pada 

kelas kontrol, rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 69,1. Namun, terdapat 12 siswa yang 

mendapatkan nilai di bawah KKM. Kedua kelas tersebut memiliki selisih 7,2 dari hasil posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.Pada pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa dari analisis data dan 

uji hipotesis dengan uji-t yang telah dilakukan, membuktikan bahwa penggunaan media slide 

bersuara terhadap hasil belajar siswa dinyatakan signifikan. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasar hasil penelitian analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 

disimpukan bahwaAda peningkatan hasil belajar siswa melalui penggunan slide bersuara dalam 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan kelas XI dengan materi Harmonisasi Hak dan 

Kewajiban Asasi Manusia dalam Perspektif Pancasila. Hal ini terlihat dari posttest kelas eksperimen 

dengan rata-rata nilai siswa 76,3 dan kelas eksperimen dengan nilai rata-rata 69,1. Namun, masih 

ada beberapa siswa yang belum tuntas pada kedua kelas tersebut sebanyak 8 siswa pada kelas 

eksperimen dan 11 siswa pada kelas kontrol. Serta saran yang dapat disampaikan bagi guru agar bisa 

menggunakan media slide bersuara sebagai salah satu alternatif media dalam pembelajara agar dapat 

meningkan hasil belajar siswa khususnya mata pelajaran PPKn dan bagi kepala sekolah agar 

meningkatkan lagi sarana dan prasarana pembelajaran untuk mendukung proses pembelajaran yang 

kurang untuk meningkatkan keaktifan siswa pada proses pemebelajaran. 
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